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ABSTRACT

Sharia banking is not only required to achieve financial success, but also must ensure
compliance with sharia principles and applicable regulations. Failure to comply with these
provisions can create reputation risks that have a significant impact on the sustainability of
Islamic banks. This research aims to analyze the role of the compliance function in mitigating
reputation risk in Islamic banking. Through a qualitative approach and case studies, this
research explores the strategies and best practices implemented by Islamic banks in managing
compliance and reputation risks. The findings show that a strong and independent compliance
function, supported by a solid compliance culture across the organization, is key in minimizing
potential violations and maintaining the reputation of Islamic banks. This research provides
theoretical and practical implications for the development of compliance and reputation risk
management in the Islamic banking industry.
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ABSTRAK

Perbankan syariah tidak hanya dituntut untuk mencapai keberhasilan finansial, tetapi
juga harus memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dan peraturan yang berlaku.
Kegagalan dalam mematuhi ketentuan ini dapat menimbulkan risiko reputasi yang berdampak
signifikan bagi keberlanjutan bank syariah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
fungsi kepatuhan dalam memitigasi risiko reputasi di perbankan syariah. Melalui pendekatan
kualitatif dan studi kasus, penelitian ini mengeksplorasi strategi dan praktik terbaik yang
diterapkan oleh bank syariah dalam mengelola risiko kepatuhan dan reputasi. Temuan
menunjukkan bahwa fungsi kepatuhan yang kuat dan independen, didukung oleh budaya
kepatuhan yang solid di seluruh organisasi, menjadi kunci dalam meminimalkan potensi
pelanggaran dan menjaga reputasi bank syariah. Penelitian ini memberikan implikasi teoretis
dan praktis bagi pengembangan manajemen risiko kepatuhan dan reputasi di industri perbankan
syariah..

Kata Kunci : Perbankan Syariah, Manajemen Risiko Kepatuhan, Risiko Reputasi

PENDAHULUAN

Industri perbankan syariah telah mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam
dekade terakhir, seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya layanan
keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Ascarya, 2011; Amin, 2016). Selain
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mencapai keberhasilan finansial, bank syariah juga memiliki tanggung jawab untuk
memastikan kepatuhan terhadap aturan dan prinsip syariah (Firdaus, 2018). Kegagalan dalam
mematuhi ketentuan ini dapat berdampak pada risiko reputasi yang dapat mengancam
keberlanjutan usaha bank syariah (Amin & Ramayah, 2020).

Risiko reputasi di perbankan syariah dapat bersumber dari berbagai faktor, seperti
pelanggaran terhadap hukum dan regulasi, praktik bisnis yang tidak etis, serta kualitas layanan
yang buruk (Haniffa & Hudaib, 2007; Dusuki, 2008). Apabila risiko reputasi ini tidak dikelola
dengan baik, maka dapat menimbulkan kerugian finansial yang signifikan, hilangnya
kepercayaan masyarakat, serta kesulitan dalam memperoleh sumber pendanaan (Alman, 2012;
Aribi & Gao, 2012).

Dalam mengelola risiko reputasi, fungsi kepatuhan memainkan peran penting di
perbankan syariah. Fungsi ini bertanggung jawab untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas
bank berjalan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan prinsip-prinsip syariah (Archer &
Karim, 2013; Rohman, 2019). Penerapan manajemen risiko kepatuhan yang efektif dapat
membantu bank syariah dalam memitigasi potensi pelanggaran dan menjaga reputasinya di
mata stakeholders (Grassa, 2015; Hamdi & Sbia, 2013).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Studi
kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk melakukan investigasi mendalam terkait
peran fungsi kepatuhan dalam mengelola risiko reputasi di bank syariah. Pengumpulan data
dilakukan melalui studi kasus dan telaah dokumen. Studi kasus dilakukan untuk menggali
informasi terkait praktik, peran, serta tantangan fungsi kepatuhan dalam mengelola risiko
reputasi di bank syariah. Telaah dokumen dilakukan terhadap kebijakan, prosedur, laporan
kepatuhan, dan data terkait insiden yang berdampak pada reputasi bank. Data yang terkumpul
selanjutnya dianalisis secara tematik (Creswell, J. W., 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi kepatuhan memainkan peran penting
dalam mengelola risiko reputasi di bank syariah. Beberapa temuan kunci adalah:

a. Peran Fungsi Kepatuhan dalam Mengelola Risiko Reputasi dimana pertama, fungsi
kepatuhan berperan dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan
risiko reputasi yang dapat berdampak pada citra dan kepercayaan publik terhadap bank
syariah (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Kedua, fungsi kepatuhan memastikan kepatuhan
bank terhadap prinsip-prinsip syariah, peraturan dan ketentuan yang berlaku untuk menjaga
reputasi bank (Chapra & Ahmed, 2002). Ketiga, fungsi kepatuhan melakukan kajian
mendalam terhadap produk, layanan, dan aktivitas bank untuk memastikan kesesuaiannya
dengan prinsip syariah (Chapra & Ahmed, 2002) .

b. Praktik Pengelolaan Risiko Reputasi oleh Fungsi Kepatuhan dimana pertama, Bank syariah
memiliki kebijakan dan prosedur tertulis terkait pengelolaan risiko reputasi yang menjadi
tanggung jawab fungsi kepatuhan (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Kedua, fungsi
kepatuhan melakukan pemantauan dan pelaporan secara berkala terkait profil risiko
reputasi bank (Taswan, 2010). Ketiga, fungsi kepatuhan berkoordinasi dengan divisi lain
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seperti komunikasi korporat dan manajemen risiko dalam menangani insiden yang
berpotensi berdampak pada reputasi bank (Taswan, 2010).

c. Tantangan Fungsi Kepatuhan dalam Mengelola Risiko Reputasi adalah pertama,
kompleksitas produk dan jasa syariah membutuhkan pemahaman yang mendalam dari
fungsi kepatuhan terkait kesesuaian dengan prinsip syariah (Chapra & Ahmed, 2002).
Kedua, perlunya peningkatan kompetensi SDM fungsi kepatuhan dalam mengidentifikasi,
mengukur dan mengendalikan risiko reputasi (Yin, 2018). Ketiga, dibutuhkan kolaborasi
yang kuat antara fungsi kepatuhan dengan divisi lain untuk mengelola risiko reputasi secara
komprehensif (Creswell, 2014).

Hasil penelitian ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa fungsi kepatuhan
memainkan peran strategis dalam mengelola risiko reputasi di industri perbankan syariah
(Chapra & Ahmed, 2002; Taswan, 2010). Sebagai lembaga keuangan berbasis prinsip syariah,
menjaga reputasi menjadi sangat penting bagi bank syariah untuk mempertahankan
kepercayaan dan loyalitas nasabah.

Fungsi kepatuhan bertanggung jawab memastikan kepatuhan bank terhadap regulasi
dan prinsip syariah, yang merupakan fondasi utama bagi reputasi bank syariah. Identifikasi,
pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko reputasi menjadi fokus utama fungsi
kepatuhan untuk memitigasi potensi dampak negatif terhadap citra bank (Otoritas Jasa
Keuangan, 2017).

Namun, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi fungsi kepatuhan, seperti
kompleksitas produk syariah dan perlunya peningkatan kompetensi SDM. Oleh karena itu,
diperlukan kolaborasi yang erat antara fungsi kepatuhan dengan divisi lain, seperti manajemen
risiko dan komunikasi korporat, untuk mengelola risiko reputasi secara komprehensif
(Creswell, 2014; Taswan, 2010).

KESIMPULAN

Perbankan syariah tidak hanya dituntut untuk mencapai keberhasilan finansial, tetapi
juga harus memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dan peraturan yang berlaku.
Kegagalan dalam mematuhi ketentuan ini dapat menimbulkan risiko reputasi yang berdampak
signifikan bagi keberlanjutan bank syariah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
fungsi kepatuhan dalam memitigasi risiko reputasi di perbankan syariah. Melalui pendekatan
kualitatif dan studi kasus, penelitian ini mengeksplorasi strategi dan praktik terbaik yang
diterapkan oleh bank syariah dalam mengelola risiko kepatuhan dan reputasi. Temuan
menunjukkan bahwa fungsi kepatuhan yang kuat dan independen, didukung oleh budaya
kepatuhan yang solid di seluruh organisasi, menjadi kunci dalam meminimalkan potensi
pelanggaran dan menjaga reputasi bank syariah. Penelitian ini memberikan implikasi teoretis
dan praktis bagi pengembangan manajemen risiko kepatuhan dan reputasi di industri perbankan
syariah.
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